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RINGEASAN

Zri Wulanningsih. Desember 1887, Hubungan penyvediann
Perpustakaan Sekolsh Dengan Migat Belajar Pelajaran
eajarah Pada Giswa Eslas Il dan I11 SLTP I Pakusari Jember
Catur Wulan I Tahun Pelajaran 1507/1808.
Skripsi. Program Pendidikan Eejarah, Jurusan Pendi-
dikan Ilmu Pengetahuan Scsgial, Fakultas Xeguruan Dan
Ilmma Pendidikan Universitas Jember,

I'veen Fembimbing : (1} Dra. Scekemi;
{27 Dra, Bugivanto.

Eats Eupnc! : Penyedisan Perpustakaan Sekolah., Minat
Balajar

FPayvedizan Ferpustaksan Sekolah pangat penting bagi
dunia pendidikan tsrutams dalam memperolsh segala  infor-
masi dan ilmu pengetahusn 4i luar rusng lingkup sakolah.
Semakin lengkap dan kompleks bahan pustaks yang ada di
perpustakaan sekolah, samakin banyak pula informasi dan
ilma pengetahuwan vang di dapat oleh siswa. Hal inl akan
menimbulkan s=ikap minat belajar siswa akan scmakin besar
eehinggza dihsrapkan hasil belajarnys pun ( terutama pada
pelajaran sejarah) slkan lebih bail,

Adapun permssalshan yang dibahas adalsh

1. Ma=salah Pokok

Adalkah hubungan atara penysdiasn psprpustakasn eskolah
dengen minat bela)ar pslajaran sejarah pada szieswa kelas
Il dan TII SLTF ]I Pakusari Jember catur wulan I tahun
pelajaran 1897/19987

sub Mas=alah

2.1 Adaksh hubungan antara perlengkapan perpustakasn
sekolah dengan minat belajar pelajaran sejarah
pada siswa ke=lase Il dan III SLTF I FPeaitusari Jember
catur wulan I tahun pelajaran 1397 /12858 7

fdakah hubungan antara layanan perpustakasn eeko-
lsh dengan minat belajar pelajaran sajarah pada
2imws kela= IT dsn III SLTPF 1 paskusari Jember
catur wulan I tahun pelajarasn 1587 /19398 7

Vaplabal yang akan diteliti dalam penenlitian inl
adalsah penyediasn perpustakaan sekolah ssbagal wvarisbel
bebas dan minat belajar siswa delam pelsjaran sesjarah
gebagal vapriabe]l tarikat.

Tuduan dari panelitian inl adalah untuk mengkaii dan
mendiekripeikan hubungan antara penyvediaan perpustakaan
gehkolah dengan minat belajasr pelajaran sejarah pada eiswa
kalas JI dan III SLTF T Paskusari Jember catur wulan 1
tahun pelajaran 1907 /1808,

3

I3
t-3
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Panelitian yang telah dilaksanakan ini dalam memperc-
1eh data mengsunsksn metode observasi, interviu, dokumsn-
tar dan angkst, Dalam mengansliss data diguncshan metods
statistik dengan tekhnik korelsel product moment dengsan
rumusan angks kaear dengan rumue sebsagal berikut

WIXY) - (EX) (IY)

rXY

CHCEX® y= 1% MHUEY - ()")

Pepalitian fnl dilakeanakan 41 SLTF I Pakusarl Jenber
satur wmlan I tahun palsisran 199771988, Lama pelakeanaan
penelitian =atu bulan terhitung muleil bulan Agustue aampal
dengan bulan Septewber 1997, Zedangkan dalsm mansntulkan
regponden penelitisn dengan menggunakan metcds purposive
random sampling dengan tekhnik undisn pads eisws kelas 11
dan IIT GBLTP I FPakusari Jember ecatur swulan I tahun
palajaran 1887 /18998,

Ha=il analisis dats menuniukkan bahwa koesfesien
hburngsn XY yang dipercleh sebesar 0,830 dengan mempsr-
hatikan W =ebessar 100 mlsws dan tingkst signifiken yang
diterapkan sebessr 5% dsn tingkat kespercapaan ssbesar 95X,
Dari hs=il rXY¥ hitung ternyata lebih besar dari pada
p-tabel ashsgsr 0,185 Dangan demikian dapat disispulkan
bahwa terdapat hubungsn positif tinggl vyang elgnifiken
sntars penyedisan perpustsksan sekolsh dengsn wminat bela-
jar pelajaran sejarah pads siswa kela= II dan I1f GLTIF I
Pakussrl Jember satur wulan I tshun pelajaran 1897/18998.
Hal int bopartl bahwa ssmakin lengkar penyedisan bahan-
bshan perpustaksan eekolsh meka sesmakin tinggi minat
balajar alews.

Saran vang Jdapat diberikan sehubungan dengan kesim-
pulsn terssbut adalah hendaknya pihak gakolah labih mem-
perhatikan hkeberadsan perpustalkaan skolah yang ada dan
dapat menyssusikan dangsn fungsinya ssbagal tempat untulk
memper-lsh informazi dan sebagsl tempat sumber ilmu bagl
a{men. Hal inl guna wendorong slaws agsr lesbih glst bsls
iar dan menumbuhkan minat belajer serts minat buaca bagl
glews di parpustakaan esekolsh.

wiili
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BAH 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belaksng Pemilihan Permasalahan

Peningkatan kualitas sumber dayas manusia melalul
jslur pendidikan sskolah mungkin tidak bisa terlepas dari
kaberadaan parpustakasn oekolsh, sehingga  keberadaan
sebush parpustaksan pads sstisp sekolah merupsksn suatu
keharusan. pengadaan dan pengolahannys menjadi tanggung
jawsl petisp penvelenggsara eskolah balk milik pemerintah
atsy millk ewssta yang berfungsi seagal sumber belajar
maupun  @sbagail sumber informesi vang memungkinkan penye-
lenggaraan proses belsjar mengajar dapat berjalan sesuail
dengen program dan tujusn pendidikan.

Fung=i perpustakasn zendiri menurut Ibrahim Bafadsal,
vaitn esebagal sarsna sumber belajar dan apsbils ditindsw
secara umum fungsi perpustakasn merupsakan puesat belajar
dan =sbsgai latihan untuk menelusurl buku-buku perpusts-
kaan dan juga sebagsi sarana unuk memperoleh Iinformaai.
bahakan ada Jdugs hanya sskedsr untuk mengiel waktu esng-
gang dan esifatnys rekreatif (1991:8). GSehingga apsblls
A111ihat dari fungel perpuetskasan tersebut maks keberadsan
szbuah perpustakasn pada setiap Jalur pendidikan merupsksan
sustu keharuszan sebagal sumber belajar den sebagal sumber
tnformasi untul menumbuhkan minat belsjar siswa dan dapat
menambsh wawasan bagl slewsa.

Mangenal perpustakasn =ekolah sebagal sumber belajar.
pelakasansannys ditatapkan dslsm Tap MPE No. II/MPR/1883
tentang OGarius-Garis Besar Haluan Hegara pada Bab IV =ub
Balk I1 digarisksn bahwa psrlu dibina. dikembangksn dan
ditingkatkan balk pengadaannnya dalsm  Jumlabh vang
memadal maupun pembinsan mutu eerta kesejahterasnnya prasa-
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vrana dan sarsna pendidikan seperti gedung sekelah termasuk
ruang rperpustakasn eertsa ruang keterampllan dasn latihan
praltal, peralstan. buku pelajaran dan perpustakasan
{1983:210%. 3Sehingga dari ketetapan pemerintah tersebut
mengenal sdanysa perpustakasn, maka koleksi perputakasn
harue depat menyadiskan bahan pustaka yang berfungsil
gehagal sumber keglatan belajar mengajar dan seksligus
untuk mencapal tuluan pendidikan nasional. Tujuan pendid-
ikan naslional ditegaskan dalam Garls-Garis PBesar Haluan
Hegars wvang berbunyl untuk meningketkan kualltas manuels
Indonesia yaityu manueis yang beriman dan bertagwa kepads
Tuhan Yang Mahs Eea berbudi pekertl luhur, berkepribadian,
bardisiplin. bekerjs keras, tangguh. bertanggung Jawab.
mandiri, cerdas dan terampil gertsa eehat Jasmani dan
rohani. mampu menumbuhkan pearcaya diril sendirl serta slkap
pribedi yang inovatif dan kreatif dan mampu mewududkan
manusia pembangunan yang dapat membansgsun dirinys sendiril
garta barsama—sama bartanggung Jawah atas penbangunan
bangs=a (1923:107).

Dalam Undang-''ndeng Ve. 2 Tahun 1989, tentang Silstem
Pendidikan Hasionsal, pada Bab VIII pesal 35 yang berbunyi,
bahwa setlap satuan pandidiksn di sekolah yansg diselenggs-
rakan oleh pemerintah maupun masyarakat harue menysdliakan
sumber balajar (19B8:20). Sslanjutnya dalam penjelasannya
dinyatakasn sntsra lsin ealsh satu sumber belsisr yang amst
penting. tetapi buksn ssatu-satunys. adalsh perpustaksaan
vang memingkinkan pera tenags kependidiksn den para peser-
ts didik mempercleh kesempatan untulk mempsrluss dan mem-
perdalam pengetshuan dengan membaca bshan pustaks Vyang
mengandung ilmu pengetahusan yvang diperlukan (1280:54),

Isri penjelaes dan ketetapan MPE dsn peraturan Eame -
rintah tersebut. maks keberadssn perputakasan sskolah harus
galalu sdas ditisp sekolah, tetapl masih ada kondlel umum
perpustakaan s=kolah yang belum menyelenggarakan layanan
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gepara esemestinys, ada beberapa perpustaksan yang hanya
merupakan tempat menyimpan buku helaka, ada Juga penye-
lenggaraan secara memadal, tetapl belum jelas funasinya.
Dari kebesradasan perpustakasn yang demikian maka ponulis
merasa  tertarlk dan memandang penting unbtuk meneliti
keberadann fungsl perpustseksan sekolah dalam munumbuhkan
minat belajar eecara operaeional beralasan bahwa hasll
penelitisman ini dapat mengembangksan perpustakaan aekolah
yang ada dan juga dapat menumbuhkan minat belajar siswa
khususnya dalam pelajaran sejarah. Selain alasan tersebut,
Juga dengan pertimbangan cukup tersedianya biaya, wakbu
dan tenaga dan Jjuga terdadinya kerja sama dengan plhak
lain wang berhubungan dengan penelitian ini. Dan, alasan
lainnya yaitu lokasi penelltian sangat terjangkauw.
Bordasarkan alasan-alasan tersebut maka penulis
mengadakan penelitian dengan Jjudul
"Hubungan penyvediaan perpustaksan sekolsh dengan minat
balajar pelajsran selJarah peda siewa kelsa 11 dan 1II
SLTPF I Fakusari Jember Catur wulan I tahun pelalaran
198771898 .

1.2 Bumusan Masalah

Hesalah memarut Moh. Ali adalah segala bentulkk perta-
nyaan-pertanyaan yang perlu dicari jawsabannys atau segala
bentuk hambatan, rintengan atau kesulitan yang muncul pada
suatu bideng yang perlu dihindari atau disingkiri
{1885:31). Menurut Winarno Surachmad masalah adalah setiap
kesulitan yang menggerakkan manusia uwntuk — memecahkan
{1978:33). Sedangkan menurut Sutrisno Hadi mesalah adalah
hal wyang selalu dihadapl manusia sebab dalam hidupnya
manusia eeslalu menghadapi masalah-maszalah, Jarang sekall
orang dapat melewatkan waktunya barang sehari tanpa meng-
hadapi masalah besar atau kecil (1891:1).
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Dan Bahar Suharto berpendapat bahwse masalah adalah
guatu hal keadaan stau kejadian yang dapst menimbulkan
pertanyaan dalam pikiran untuk mengetahul keadaan atau
kedudukan serta hal ikhwal yang menimbulkan hasrat untuk
nengetahul yang sebenarnya (1988:132).
Pengertian masalah dapat disimpulkan suatu kesulitan
atau problematik yang dipercayakan untuk nendapatkan
Jawabannya atou pemscahannya.
Masalah yeng penulis ajukan dalam penelltian 1ini
adalah sebagal berikut
a., Hagalah Hayor
Adekah hubungan antara penyediaan perpustakaan sekolah
gekolah dengan minat belajar pelalaran selarah padsa
eiswa kelas II dan IIT SLTP I Pekusari Jember Catur
Wulan I tahun pelajaran 1887/19987

b. Masalah Minor
1. Adekeh hubungan antara perlenghapan perpustakaan
sekolah dengan minat belajar pelajaran aejarah
pada siswa kelas I1 dan III SLTF 1 Pakusari Jember
Catur Wulan I tahun pelajaran 19977139387
2. Adakah hubungan antara layanan perpustkasn sekolsh
dengan minat belajar pelajaran sejarah pada siswa kelas
11 dan III SLTP 1 Pakusari Jember Catur Wulan I tahun
pelajaran 19877195987

1.2 Definisi Overapional Yariabel Penelitian
1.3.1 Penyediaan Perpustakaan Sekolah

Eata penyediaan berasal dari kata sedla yang mendapat
imbuhan pe- dan -an, sehlngga berartl perbuatan yang perlu
manyediakan barang-barang [ Kamus Bahaas Indonesia,
1991:880). Kemudian pengertian perpustakasan menurut Satuan
Tugas Eoordinasi Pembinaaan Perpustakaan Sekolah Depdikbud
Jawa Timur, adalah kolekasi yvapng diatur menurut slstem
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tertentu dalam suatu ruang, merupaksn bagian integral
Aalam yproses belajar mengsdar, mengajar dan membantu
mengembangkan minat dan  bakst mirid (Satgas EFFS P
1992:1y. Sadangkan menurut F. Sumardii perpustksan sekolah
sdalah perpustakasn millk sakalsh ballk SMU, SMP, maupun S
dan TE yang digunaksn sebagal sarana penunjang pelakeasan
tugas-tugas pandidikan/pengajaren di sekolah (19295:18).
Dengan demikian vyang dimaksud dengan penyvedisan
perpustakaan sekolah adalah suatu lembaga balk tingkat
dasar maupun tingkat lanjutan yang menyediakaan bahan-
bahan perpustaksan sebagal sarana penunjang melakeanakan
tugae-tugas pengalaran, dan sebagal sumber belajar slsws
vang dibutuhkan guna mempertinggl daya serap dan kemampuan
penalaran murid untuk menumbuhkan bakat dan minatnys.

1.3.2 Minat belajar Pelajaran Sejarah

Meénurut WIS Poerwadarminta, minat adalsh perhatian,
kesukasn (kecenderungan hatil) terhadap sesuatu {1995:850).
Serdangkan menurut Peter Zalim minat adalsh yang terdapat
dalam hatl atsu sesuatu kelnginan (1991:979).

Dari pengertisn tersebut di atas dapat disimpulkan
hehwa minat adalah keinginan atau kemauan yang ada dalam
hati untuk melskuksn sesuatu yang dilnginkan.

Pengertlan belajer menurut WIS Pecerwadarminta sdalah
berusshs (berlatih dan sebagalinyal., supaya dapat sesuatu
kepandsian (1994:108), Sedangkan Dewa Fetut Sukardi bels-
4ar adalsh gsuatu proees perubahan tingkah laku m=lalul
pendidikan =atau leblh khusus melalui proses latihan
(188317 ).

Darli pendapst tersebut dapat digimpulkan belajar
sdalah sustu us=sha untuk mengadakan perubshan tingksh laku
melslui pendidikan untuk mendapatkan kepandalan. Kemudlan
delam Famus Besar Bahass Indonsein, pengertlan pelejaran
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berasal daril kata dasar ajar yang mendapat imbuhan pe- dan
akhiran —an yang berarti yang dlajarkan steu yang dipela-
Jarksn (1881:15). Sedangkan pelajaran Sejarah menurut GBPF
tehun 1994 adalsh matas pelsjaran yang menanamkan tentang
adanya perkembangan masyarakat masa lampau hingga Eini,
menumbuhkan rass kebanggaan cinta tanah alr serta bangga
sebagal bangsa indonesaia memperluas wawasan bubungan
masyarakat antar bangsa di dunia (185594:1).

Dengan demikisn yang dimaksud dengan hubungan penye-
diaan perpustakaan sskolah dengan minat belajar pelajaran
spejarah adalah, keterkaltsn antara penyediaaan bahan-bahan
pustaka dan layanannya disuatu sekolah yang dilaksanskan
gecara aistematis untuk menunjang btercapainya prosas
balajar mengajar sesual tujuannya dengan kelnginan sliswa
untuk mempelajari lebih jeauh perkembangan masyarakat masa
lampau hingga masa kini sehingga menumbuhkan rasa kebang

gaan dan cinta tanah air.

1.4 Twivan Penelitian

Pada dasarnya setiap kegiatan mempunyai tujuan yang
ingin dicapai. Begitu juga penelitian inl mempunyal tujuan
untuk menjawab suatu permasalahan. Sebelum penulis
meneruskan leblih lanjut maka penulis memandang perlu
mengetahui pendapal para ahll sengenal teorl tujuan pene-
litian.

Menurut Sutrisnc Hadi Tujuan penellitian adelah usaha
untuk merumuskan, mengembangkan atau menguji kebenaran
geguatu untuk menglisi kekosongan atan kekurangan. mengem—
bangkan berarti memperluas lebih dalam apa yang sudah ada

atayu mwaslh mentadi kebensran (18983:15). Sedangkan mﬂnurdﬁf-

Eartini Kartono adalsh wusaha untuk mengembangkan dan
melakukan wverifikasi terhadap kebenaran suatu peristiwa
atan suatu pengetahuan dengen menggunakan metode-metode
1lmiah (1883:23).

.
*r-"th'{‘! i
ks |

.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Dari pendapat di atas tujuan penelitian adalah sutau
ilmu pengetahuan dengan menemuksan kriteris yang sudah ada.
Jika dikaitkan dengan Jjudul maka dapat dirumuskan bahwa
tujuan penelitlan sebagal berikut
a. Tujuan Umum

Ingin mengksji dan mendiskriditkan hubungan antara
penyediaan perpustakaan sekolah dengan minat belajar
pelajaran sejarah pada slswa kelas II dan 111 SLTP 1
Pakusarl Jembar Catur Walan 1 tahun pelajaran

18997 1880,
b. Tujuan EKhusus
1. Ingln menkadl darn mendiskripelikan antera

perliengkapan perpustakaan eekolah dengan minat
belajar pelajaran eejarah pada siewa kelas II dan
III SLTP 1 Pekusari Jember Catur Wulan I tahun
peladaran 1297/10998;

2. Ingin mengkaji dan mendiskripsikan hubungsn antara

layanan perpustakasn esekolah dengan minat belajar
pelajaran sejarah pada siswa kelas II dan IT1
SLTP I Pekusari Jember Catur Wulsn I tahun pelajsaran
1297,/15898.

1.5 Manfaat Penelitian

Fenelitian ini diherapksn dapat bermanfast disntara-
nya bagl pihak sekolah, sisws, pembaca, penulle den bagi
pembangunan dalam peningkatan sumber d&r% manusia. Dan
manfaat itu antara lalin
1. Penelitian ini bermanfaat sebegal pengembangen 1lmuo

pengetahuan menusis dan peningkatan sumber daya manusia
melalui pendidikan yeng terkait dengsn keberadran
perpustakaan sekolah;

2. penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan perpuata-
kasn sekolah yvang sudah ada agar leblh berfungsl sesusai
dengan fungei perpustakaan sebagal sumber belajar
mengajar dan sebagal sumber informasi;
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Penelitlan 1in! bermanfasat bagi pihak sekeclah sehingga
dapat meingkatkan dan mengembangkan perpustakasn seko-
lah wuntuk lebih baik dan berfungsi untuk menumbuhkan
bakat dan minat siswa:

Penelitlan dapat memberiksn wawaesan bagi siews tentang
Pentingnya perpustaksan sebagal sumber meéndapatkan
informasl;

Bsgl almamater merupakan perwuludan dari salsh satu Tri
Pharma Perguruan Tinggl yaitu berkaiten dengan dharme
penelitian dan pengembangan ilmu.
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BAB IX
TIKJAUAN PUSTAEA

g
] e

2.1 Dasar Teoritis Teskang - Penvedinan —:Parpustakaan
Sekolah

& "Powpuetakassi© pebmagal sealah eatu pusat informasi dan
sumber 1lmun pengetahuan bukanlah merupakan suatu  barang
baru. Lembaga ini telah dikenal =selama bertahun-tsehun,
bahkan ketika Indoneeia masih berads di bawah kekuasaan
aging. Pengertian perpustakaan ini mengalami perubahan
secara berangsur-angsur sejajar dengan perjalanan sejarah.
Fada awalnya, =setiap ada kumpulen buku, maka itu dapat
disebut perpustakaan, kemudian karena kumpulan buku itu
bertambah banyak maka harus dimulai pengaturan yvang dite-
tapkan dengan balk. Pada fase beplkutnyva timbul kebutuhen
akan katalog yvang dipergunakan untuk menemukan kumpulan
bukn yang banyak itu. EKarena adanya perkembangan tekhnolo-
£l modern dalam usaha menyebarkan dan mengembangkan infor-
masi maka kolekai perpustakaan tidak hanya terbatas pada
buku. Sementara itu dengan beragamnya masyaralkat yang akan
dilayani menimbulkan beraneka ragam pula perpustakaan yvang
ada pada abad modern 1nl.

pengertian perpustakan sekolsah menurut Ibrshim Bafa
dal adalah sustu unlt kerja dari suatu sskolah yang menge-—
lola bahan-bahan pustaks, bailk berups buku-bukun maupun
bukan berupa buku (non book material) yang diatur secara
gistematis menurut aturan tertentw sehingge dapat diguna-
kan sebagal sumber informaei oleh setiap pemakainya
(18986: 3. Sedangkan dalam kursus perpustakasn, perpustakan
sekolsh adslsh perpustaksn vang diselenggsraksn di seko-
lah-sekolah yang bertugas mengumpulkan , menyimpan, meme-
lihara, mengatur dan mendayagunsakan bahan pustalka untuk


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

kepentingan pengajaran dan pendldiksn sekolah, dan masya-
rakat pembacanya adalah para slswa, tenaga pengajar dan
sgtaf sekolsh lainnya (1986:10). Supriyedi berpendapat
bahwa perpuataksan sekolah adalah perpustaksan yang dise-
lenggarakan di sekolah guna menunjang program belajar
mengajar di  lembaga pendidiksn formal tingkat sekolah
dasar moupun sekolah menengah, baik sekolah umum mauvpun
gaeliolah lanjutan (1982:5). Menurut satuan tugas koordineai
rembinaan perpustakaan esekolah Depdikbud Jjawa  Timur,
perpustakasn sekolah adalsah koleksi pustaka yang diatur
menurut esistem tertentu dalam suatu rusng, merupakan
bagian integral dalam proses belajar mengajar dan membantu
mengembangkan minat bakat murid (SATGAS EPPS, 1982:2).
Sostminah berpendapat bahwa perspustakaan sekolah adalah
perpustakasn yang ade di sekolah sebagal sarana pendlidikan
untuk menundang pencapaian tujuan penidikan (198Z:37).
Sehingega dalam pelaksanaannya perpustakaan dapat digunskan
sebagal sumber belajar bagl siswa dalam mengembangkan
minat belajar agar hesil belsjar yang akan diperoleh
aslanjutnya dapat lebih baik.

2.1.1 Perlengkapan Perpustakaan Sokolah

Ferpustakaan sekolah selain memerlukan gedung ateu
ruangan penyelenggaraan perpustakasn sekolah memerlukan
pula sejumlah peralatan dan perlengkapan, balk untuk
pelayanan kepada pengunjung maupun untuk menyediakan
bahan-bahan pustaka dan ketateusahsaan. MHunurut Ibrahin
bafadal perlengkapan perpuetakasn sekolah meliputi
a. Peraleten, b. Tata ruang (1996:154).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

a. Peralatan Perputaksan Sekolah

Papalatan perpustakasn sskolsh ada vyang bersifat
habis paksi dan ada pula yang bersifat tahan lama, Perala-
tan vang hable pakal adalsh peralatan yeng relatif ocepat
habis . Sadangksn peralatan yang tahan lama adalah perala-
tan vang dapat dipergunskan terus menarus dalam Jangksa
waktu vang relatif lama. Feralatan yans habis pakal misal-
nys kertas untuk mengetik, membuat 1sbel katalog., Lkartu
buku. kantong buky, kertas manila untuk membuat lkartu
katalog, kartu buka, ksrti pinjaman, formullr rendaftaran,
biuku inventaris bahan-bahsn pustaka. bukm inventaris
peralatan perpustaksan, ksrtu anggota, lem perekat, Jepi-
tan kertss, kapur barus. obat pencegsh hama/jamur bulku.
Sedangkan peralatan yang tahan lama misalnya mesin ketlk,
kspsni=ng eampah. jam dinding, gunting, pelindung kertas.
bantal =tempel. etempel huruf, stempel tanggal, etempal
inventaris perpustakssn, daftar klasifikeasi, alat semprot
membrantas hama buku, lsmpu (1898:155-1581.

dalam pedoman penyelsnggarsan perpustakaan Seholah
Menengsh Tingkat Pertama yang dikeluarkan oleh Depdikiud,
perlengkapan yaltu, barang-barang Yang dipsrgunskan secara
langeung dalam mengeriskan tugas dipsrpustakssn {1983:84),
Sadangkan menurut buku pedoman penyelsnggarsan perpusta-
kman s=skolah wang ditulis oleh Satuan Tugas EKoordinesl
Papbina=san Parpustaksan Sekolah, perlengkspan hendaknya
mengadung nilai-nilai ekonomis, sefieisn, bagus. menarik,
kuat dan =nak dipaksi. Perlengkapan memerlukan meds, rai
buku, papan pameran, mels peminjismen, katalog kabinst, rak
maialah., pertical film, meesin ketik (18982:15).

fadi perslstan perpustskaan sekolsh harus mempertim-
kangksn hal-hal dalam pengefesienkan pengeluaran uang,

pengaturan, lkuslitas yeng baik, enak dipakal dan mearik
bhagi penglihatan.
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b. Tata Buane perpustakaan sekalah

tata ruang perpustekaan esekolah menurut Thrahim
Eafsdsl adalah peatssn ateu penyusunan sesgala fasilltas
perpustakan eekolah 41 ruang atau di gedung Yang telah
disediakan. Ada dua tujuan yang ingin dlcapal dengan
adsnyvs panatesan ruangan yang baik, yaltu 1) mamperlancar
proges  pekerjaan yang sedang dikerjskan oleh petugas
perpustakaan sekolah; dan 2) untuk mencliptakan suasana
vang menyenangkan bagi murid-murid dan pengunjung lainnya.
Penatasn ruang perpustaksan sekolah leblh sfeslen, memper-
lapcay pars petugas dan tanggung jawabnya, mecegah adanya
ras=a Terganggu antara yang =satu dengsn  yens lalnnye
(1005:1683). Sadangkan menurut Soetminah behwa ruang perlu
dAlatur dan di tata dengan e=sbalk-baiknys menurut Ifungeinya
mabagai pusts stau penyslur informasi. Pembagian ruangan
disesusilkan dengsn Eeperluan perpustaksan sebagal unit
kepris vang menvimpan dan mengelola bahan pustaka. dan =adsa
tiga komponen yang memerlukan rusngan yaitu ruangan kolek-
si. vrusngsn pembaca dan ruangsn petugas perpustakaan
(1987:86), Berdssarkan Pedoman Penvelenggarsan Perpuste-
kasn Sekolah bahwa pengaturan tata ruang perpustaksan
seperithnys targantung kepads luss rusngan, bentuk ruangan
dan =istem vang dipilih. Pedoman tata ruangan ada dus
macem, valtu tats ruang perpuetakaan sistem terbuks dsn
tats rusng perpustakasn sistem tertutup (1884:85).

Jadi tata ruang rperpustaksan eckolah ysng perlu
mendapat perhatisn adalah bageaimans menata ruang belajar,
beacs dap mansts rusng perpustskasn sekolah escara kesslu-
ruhan.
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2.1.2 Lavanan Perovustakaan Sekolah

Layanan perpustakasn sekclah bertuuan untuk menyali-
kan Informas!i guna kepentingan rpeningkatan pelaksansan
proseg belalar mengeajar dan rekreasi bagl semun warga
sekolsh dngan mempergunskan bahan pustaka. Menurut Ibrahim
Bafsdal pelayansn perpustakaan sakolah merupakan kesgistan
pemberisn pelayanan kepada penguniung perpustaksan sskolsah
delsm menggunsksn buku-buku dan bshan-bshan pustaks lain-
nyva. penguniung perpustakaan sekolsh meliputi murdd-marid,
guru-guruy dan eanggota e2taf leinnya. pelayanan kepada
pengunjung terssbut dapat diseslenggarakan dengan =ebalk-
baiknya, misalnys semus buku-buku dicatat di dalam buku
Induk, diklesifikasslkan menurut elatem klapiflikasi terten-
tu., eatliap buku dibustkan kartu katalog dan 1labsl buku,
satisnp bultu dilsngkapi dengan kartu bukuv slip tanzgal dan
gebagainya. Selanjutnva agar pelayenan tersabut dapat
diselenggarakan dengan sebaik-bailknya perlu adanyva tata
tartibh perpustakasn sskolah yang dibagl meniedl dua, yaitu
1% pelsyvanan refersnei: 2) pelayanan sirkulsel (1838:1:24).

1. Pelavanan Referensi

Palayanan referensi adalah kegiatan kerja yang berupa
pemberian bantuan terhadsp pemaks! parpustakasn utuk
mensmkan informesi. Pelayanan referens! merupaksn layanan
langsung, Ykarsna adanya komunikaei antara petugas dan
penanve (penguniung). Menurut P. Sumardil pelayanan refar-
engl meliputi pelayanan para anggots perpustaksan yang
memerlukan koleksl pustaks acuan/referensl. melayani
permintaan penelusuran informas! yang diajukan colsh para
angzgota perpustaksan atau =iapas saja yang mengajukan
rarmintaan meskipun bukan merupsakan anggots pevpustakaan
malakukan penvimpanan dan pegatura kemball kolsk=i pustaka
rang telah dibacs olsh snggota perpuetekaasn, mambust
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laporan tertulls secars berkala tentang keglatan-keglatan
vang telsh dilskeanskan dalam rangks meleksanakan keglatan
pelayansan referensi ( 1288:28). Sedangkan menurut Ibrahim
Bafadal pelavanan referensi dibaazi menladl dua , waltu
pelayanan informas! dan pelayvanan pemberian bimbingan
belsjar (1886:133).

1.1 Pselayanan Imformasi

Sebuah =sekolsh buksn hanva esebagal tumpukan buku
tenpa ada gusnys, tetspi secara prinalp perpustekaan
askolah harus dspat dijadikan sebagal sumber informasit
bagl setilap orang yang membutuhkannya. Oleh sebalk 1itu
parpuestakaan sekcolalh harue mampu memberlkan pelayanan
informasi. pada prinelpnys pelayanan informasl ditulukan
untuk memberlkan Jawaban -Jjawaban atas partanyaan-
pertanyaan pegunjung perpustaksaan sekolah yeng membutuhksn
katearangan-keterangan. Dan tugsas pelesyanan informasi ini
mken biea terssalenggara dengsn baik tergantung pada dua
faktor., vaitu fektor kelengkapan koleksil, dan kemampuan
petugas (Ibrahim Bafadal. 1896:134).

Felengkapan koleksl vyang tersedia 41 parpustakasn
sekolsh sangat mempengaruhl terhedsp pelayanan informeel,
bagaisman akan dapat menuniukkan bahan-bahsn tertentu
sementara buku yang tersedis belum memadai. ©Olsh karena
1ty pengadasn bahan-bahan pustaks harus diusahakan secara
kontinya. Apsbila tidak mampu membell bBuku-buku, usahakan
dengan cara lain seperti tukar menukar stau meminjam dari
perpustakaan sskolah lainnysa.

pelayanan referensi merupaksen layanan langsung. oleh
karens itu, petugae refernsil dituntut memiliki kecakapan
dan lketerampilan dalam menganalisa pertanyaan. karens
pertanvean Ekadang-kadang tldak jelss, sedangksn petugas
pelavanan referensl diharapkan mampu menjawab pertayasan
dengsn cepat dan benar.
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Menurut Sostminah bahwa petugas referensi harue
memenuhl svarat-eyarat sebagal berikut : menguasel kolek-
a1 praferensi, cakap. bereedia membantue orang lain. mengua-
eal tekhnik-tekhnik bimbingan, ramah dan tekun (1982:158).
Sedangkan menurut Ibrahim Bafadal petuﬁas referensi  ini
harue mempunyal pengetshuan yeng luae dan mengetshui isi
dan ciri khas setiap bshan referensi. Selain itu petugas
vefererigi harue mempunyal siksy yeng lemsh lembut, sabar,
tidak cepat bosan dan putus asa, dan yang leblh penting
lagi patugas referensi harue mampu mangadaksn humesn rela-
tion degan pengunjunsg perpustsksan sekolah zahinggse
penguniung tidak merasa teakut mita bantuan kepada petugas
rafaregi, pengunjung akan merazs amsn Jika berada dlf
perpustakasn sskolah (18E88:138),

Pelayanan infoermasi mempunyal dus faktor vanz sallng
mendukung utuik k=lancaran dalesm pelayanan di perpustaksaan
vang ada sshingga tujuan belajar mengajar akan tercapal.
Adapun faktor-faktor tersebut adalah @

1.2 pelayanan pemberian bimbingan belajar

Tugas pembarian bimbingan belajsr paling Tbanyvak
diperlukan 41 sekolah dasar dsn menengsh tinskat pertama.
Menurut Ibrahim Bafadal bahwa tugas pelayanan referansi
dalam memebriksn bimbingan belajar inl adalsh membimbing
marid-marid belajar sacara efesien, membimbing murid-murid
merangkum buku, dan membimbing murlid-murid menghafal
dengan cepat (12868:138). Ssdangkan menurut Buku Pedoman
Penyvelenggaraan Perpustaksan sekolah, pelayanan referensl
asdalah merupaksan eebagian darl keseluruhan  pelayanan
perpustaskaan sekolsh yang bertuluan memberikan  bimbingan
kapada anak didik dan guru. FKEegunsannya adalsh untuk
mambantu memanfastkan korelassi dalam menundang program
belajar mengajar (18984:81).
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dalam pelayanan pemberian bimbingan balajar ditujuksn
prada ansk didik dan pelayansn in{ banyak diperlukan di
sekolesh tingkat dssar dan sskolah menengah pertama untuk
menunjang tercapalnys tujuen program belsiasr mengajer.

2. Pelayanan Sirkulasdi

Felavanan sirkulssl sdalah keglatan melayan! pemin-
Jaman dan pengsmbalian buku-bulkn perpustakesn esekolah.
Sedangkan orang vang melsyani pelavanan sirkulasl ini
disebut sirkulator atau petugas perpustakean sskolah.
Mernurut JTershim Bafadal yang dimsksud dengan petugas
perpustaksan askolsh sadslsh sscorang veng disngkat oleh
peisbhat yang berwenang untuk menjabat atau melaksansakan
tugae-tugee pshubungsn dengen penyvelenggaraan perpustakaan
=ekolah kEerens diasnggsap memenuhi syarat-svarat tertentu.
vaitu herue memiliki pengetshuan di bidang perpustakasan
sekalah. harus memilikl pengetahusn 41 hidang pendidiken,
harus memiliki minat terhsdesp penyvelenggmarasn perpustakasn
sekolah., harus suks kerja kerss, dan telitl melakesanakan
tugas-tugaenys dan harue tersmpll mengelols perpustakaan
seikolah (1928:176). Zedangkan menpurut Baku Pedoman penye-
langgarasn Farpustakaan GSekolah petugas perpustakasn
gakolah sdalsh mencakup pengertien kualitas. Yang dimaksud
kualitas di =2ini adalah petugas parpustaksan sskolah
hendakleh eeseocrang yansg memilikl sifat-glifat seperti
mempunyal minat 41 bBldeng perpustaksan’ eekolah, suks
bekaris tekun, teliti, den rajin, memiliki latar belakang
1lma pendidiken perpustakasn. Sedangkan kuantites adalash
perbandingsn disntars jumlsh petuges psrpustakssn  dengan
Jumlish =2iewe yang dllayani (1882:32).

Tugss dari perpustaksan ini ada tiga , vailtu melayani.
paminiesman bulku, melayani pengembalian buku dan  membuat
statietik pengunjung (Ibrshim Bafadal., 1886:125),

| ML Y BEGd i f JahlS -.ut.

T e


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

pertama, kegiatan pelayanan peminlaman buku ada dua
gsistem, yaitu sistem layanan tertutup, maksudnya sistem
layanan vang tidak memperbolehkan pengunjung perpustakasan
masuk ke ruang koleksi untuk melihat-lihat, membuka-buka
puetaka dan mengambilnya dari tempat penylimpanan untuk
dibaca dan dipinjam dibawa pulang (Sosbtminah, 1992:130).

kedua, kegiatan pelayanan pengembalian buku-buku
pustaka yang dipinjam murid-murid dalam jangks waktu yang
telah ditentukan. Pada setiap perpustakaan tentu ada
peraturan tentang batas waktu peminjaman, balk dalam
platem peminjaman tertutup dan sistem peminjaman terbuka
adalah sama eaja (lbrahim bafadal, 1898:1268). Henurut
ccetminah keterlambatan pegembalian buku harus membayar
denda sesuali ketentuan yang tertera dalam tata tertib.
Penerimaan uvang denda dicatat dalam buku dan diparaf oleh
peminjam yvang membayar denda (129592:14B8).

ketiga, kEkegiatan membuat statistik pengunjung dan
peminjam berfungsi untuk mengetahui seberapa jauh pelaya-
nan perpustakaan sekolah terhadap pengunjung. Pelayanan
tersebut sepertl berapa Jumlah pengunjung =setlap harinva,
setiap bulannys, atsu setiap tahunnya, berapm jumlah buku
yvang dipinjam, golongan buku-buku yang sering dipinjam
murid-marid. Statistik pengunjung dan peminjaman harus
dibuat dengan sebaik-balknya, sebab hasilnya selain dapat
dijadikan dasart pembuatan laporan, Jugse dapat dijadikan
sebagai dasar dalam membuat perencanasn pengadaan bulku
{Ibrahim Bafadal, 1958:182).

2.2 Dasar Tepritis Tentnng Minat Balaldar Pelajaran
selarah

Fengertian mengenail minat belajar pelajaran sejarah
menurut beberapa ahli seperti pada Bab I adalah kemsuan
untuk mengobah tingkah leku setelsh wpendapat pelajaran
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tentang adanya perkembangsn masyarakat masa lampau hlngga
kini den dapsat menumbuhkan rasa clnta tansah alr, serta
bangga @#sbagal warga negarsa Indonesia. Hal ini sesuail
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ibrahim Bafadal
bahwa minat buken hasil bawaan manusia, tetapl dapat
dibentuk atan diusahakan, dipelajari dan dikembangkan dan
minat itu biasanyva membawa inlsiatlf dan mwengarah pada
kelakukan atau tabiat manusia (1996:192). Agar minat
belajar bisa berhesil maka ada doa faktor yeng mempenga-
ruhinya, wyaitu feaktor intern dan faktor ekstern (Oasmar
Hamalik. 1883:109).

2.2.1 Faktor Intern

Faktor intern adalah faktor yvang berada pada diri
anak sendlrl, yaltu dieipli belajar dan keteraturan bela
jar. Setiap siswa mempunyail disiplin belajar yang berbeda-
beda. Ada yang belajar pada malam hari dan ada pula yang
belajar pada siang hari. ada yang suka mencorat-coret atau
tande-tanda tertentu., tetapi ada juga yang membuat cabtatan
kecil dari keseluruhan isl buku.

Menurut Oemar Hamslik belajar akan berhaesll Jika
giewa memilikl kesadaran dan tanggung jawab belajar, cara
belajar yang efesien dan eyvarat-syarat yang diperlukan
(1983:1). MHemang keblapaan belajar itu beraifat pribadi,
gtu individu dengan lndividu yang lainnya berbeda, namun
demikian tentu saja disiplin merupakan bagian penting agar
tidak menghambat studi, karena itu disiplin bhelajar yang
baik adalah yang mempergunakan sesuatu yang terencana,

Jadi belajar disiplin yang baik harus diterapkan oleh
giswa, yaitu belajar yang terencana dan harus memllilkl
kesadaran den tanggung jawab ager dapat berhasil.

Cara belajar vang efesien mengandung azas-azas Ler-
tentu yang tidak harus dipahami oleh siswa melalnkan harus
dihayeti dan diterapkan dalam belajarnya. dalam hal ini
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siswa harus mempunysei azas sebagal pedoman bagi alswa
dalam melakukan studinya. Azas sdalah puatu dalil wmum
yang diterapkan pada suatu rangkaian kegiatan untuk menda-
di petunjuk dalsm melakukan tindakan-tindakan.

Pokok-pokok pangkal yang utama dari cara belajar yang
baik adalah keteraturan. Menurut The Liang Gle yang dimak-
gud dengan keteraturan adalah pengetahuan mengenal cara
belajar yang efeslen berupa TUMUS-IAMUS untuk bekerja
SECATE teratur, menglkuti pelajaran secara teratur,
susunan pelajaran yang Gteratur dan alat perlengkapan
belajar harus disimpan dan dipelihara secara teratur
(1988:5T).

2 2 2 Faktor Ekstern

Faktor ekstern asdalah faktor yang bersumber di luar
diri anak. Faktor ekstern yang menghambat kelancaran atudi
anak sepertl yang dikemukaken oleh Oemar Hamalik adalah
faktor yang bersumber darl lingkungan sakolah, lingkungan
keluarga dan lingkungan mesyarakat {18983:112). Faktor-
faktor ekstern tersebut harus didorong dengan pembinaan
minat belajar.

dalam pembinaan minal belajar preoses belajer mengadar
audah seharusaya untuk mencapai suwatu tujuan yang dilngin-
kan. Seorang pendidik perlu memperhatikan dan meningkatkan
minat belajar siewanya. Tanpa adanya minatb belajar pada
diri slewa maksa proses belajar wengaJjar tersesbut tidak
dapat berjalan sesual dengsn btujuannya, gelain itu Juga
perlu adanya konsentrasi serta kesanggupan aiswa dalam
belajar pelajaran sejarah.

Berdasarkan pengertiasn di stes maka W.S Winkel menge-
mukakan pendapatnya, waitu kecenderungan yane mantap dalsam
dirli subyek karena merasa tertarik pada bldang atau hal
tertentu dan merasa senang pada hal terssebut (1883:30).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

Dan memairut William H. Amstrong, dalam bukunya study
is hard workse ({8tudi adalah kerja berat) yeng dikutip olah
The Liang Gie dalam bukunya Eemejuwan Studl Bukw diantara-
nya adalah sebagal berikut : laksanakan keaslian dan
kecerdasan anda delam mata pelajaran seperti anda melaku-
kan pada kegunaan anda dan pergunakanlah naluri uwntuk
menghimpun dan menyimpulkan iInformasi (hal ini bukan
hanya membentuk perkembangen minat melainkan juga perha-
tian (1980:13).

Szlain itu pula The Liang Gle Mengemukakan bahwa
gtudl bukan hanya berperan dalam mengambang perhatian
ataupun konsentragl, Juga mencegah perhatian slswa bila
terganggu pelajarannya pada suatu hal bila minat belajar-
nya kecil (1880:10).

Berdasarkan pendapat dl atas bahwa minat belajar
memarlukan kesiapan diri dari mencarl dan menyimpulkan
informasi yang akan dipelajari dan mendorong Eegemaran
terhadap pelajaran sejarah.

2.3 Dagar Pandanegsn Teoritis Tentang Hubungan penvediaan
Perpustakaan OSekolah Dengan Minat Belajar Pelajaran
sajarah
Fenyedliaan perpustakean eekolsh adalash sesuatu yang

penting, bahkan sesuatu yang muklak harus ada pada setiap

aekolah, harena perpustakaan berpengaruh erat dengan minat
belajar siswa khususnya pada pelajaran selarah. Penyediaan
perpustakaan sekolah yang harue seadanys sala dan kadang
tidak memperoleh perhallan secara serius., pada akhirnyva
penyediaan perpustakaan yang demikian tidak mampu merang-
sang motivasi belajar siswa yang pada gilirannva tidak
membuahkan minat belajar siswe, sehingga berakibat pada
permarunan prestasl belajar siswa dan askibat lebih Jauh

bahwa tujuan mencerdasksn kehldupan bangsa tidak tercapai.
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Fappustaksasn merupakan suatu unlt kerjs dari sustu
sekkolah vang mengelola bahan-bahan pustalka sebagal sarana
untuk menunjsng pencapalan tuluan pendldikan. Sedangkan
fungmi perpustskasn yaitu menurut Menteri P den K pada
Eonfersn=! Psypusptakssn Ssaluruh Indonasia. yvaitu berfung-
gi s=sebagai intelektusl atau esbagai sumber ilmu pengsta-
huan dengsn mudah dan hemat blava eebagai alat penghubung
generagi. masyarakat den banges. sebagai tempat rpemsliha-
rean bahan-bahan bernilal hasil budaya (1084:84). Esdangha
menurut Ruseina Pamuntiak mengatakan bahwa fungsi perpus-
taksan eekolah sdalah sebhsagsl pusat kebudeayssn atau tempat
dilumpulken den dipelihsaranye hasil kebudsyasn manueis
{1972:83), MHenurut Ibrahim Bafadal fungsi perpustaksan
geekolsh sadelah eebagai pusst belajar mengadar. esebagal
sumber informasi. =sbhagal pusat penslitian eederhana.
eabagsl relreatif daslam hal ilmu pengetahuan (1988:7-8).

Sesual dengsn fumgel perpuetekssn  teresbut maka
menurut esatuan Tugae Koordinsel Fembinaan perpustakasn
gekolalh Depdikbud Jawa Timur, parpustaksan selkolah merupa-
kan lkoleksi pustaks yang distur menurut eslistem tertentu
dalam =ustu rasng merupaksn baglsn integral dalam proses
belajar mengajar dan membentu mengembangkan minat bakat
marid (SATGAE KPPS, 1882:2). dalam hal ini sehingga
keberadaan perpustakaan sekolah dan penyvelenggarsannya
banar-tensr marupaksn parhatian yang lablh serius karens
perpustakasn berkaitan dengan mengembangksn minst dan
bakst sigwa dalam belsjar, ==2lein 1tu pembins atau petugas
perpustakasn mempunyvai endil yang besar untuk membantu
gisws dan memberi arshan mengenai pentingnya perpustakasn
bagl eiswa.

Dard wurslan d4di stas maka dapat @ dlsimpulkan bahwa
paenyediaan perpustakasn sskolsh dengan minat helajar s2iaws
sengat beegar., valtu dengan tersedisnyas perpustskaan yang
lengkep dan layanan petugee yang sabar, mengerti tentang
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bahan-bahan pustaka yang ada sehingga memungkinkan esiswa
untuk eering berkunjung ke perpustakaan, dengan demikian
penyediaan perpuatakessan sesusl dengan fungsinya dan dapat
membina dan mengewmbangkan minat belajar silswa khusuenya

dalam pelajaran sejarah.

2.4 Hipotesis penelitian

Henurut pendapat Moh. All dijelaskan bahwa jenie-
Jenla hipotesis dalam penelitian kependidiksan dapat
digolongkan pada dua macam, yaitu : Hipotesls Lkerja dan
hipoteais nlhil <(nol) (1985:50). Pengertian hipotesia
kerja adalah suatu hipotesisyang dirumuskan dengan tujuan
untuk membuabt remalan tentang peristiwa vang terdadi
apabila suvatu peristiwa atau ganjalan muncul. Dinamsaksan
hipotesie kerjda atau disebut hipotesis panelitian blasanya
tidak menggunakan analisa data statistik. Sedangkan hipo-
tesia nihil atau nol dan disebut Juga hipotesis mtatistik,
bissanya dibuat untuk menanyakan sesuatu perbedaan VAT
berarti antara kelompok atau lebih tentang suatu hal yang
dipermasalahkan.

Dalam penelitian ini hipotesis yang penulis ajukan
adalah hipotesis kerja, yaitu :

2.4.1 Hivotesis EKeria Mavor

fda hubungen antara penyediaan perpustakasn sekolah
dengan minat belajar pelajaran sejarah pada slswa kelas II
dan JII SLTP 1 Pakusarl Jember Catur Wuolan I tahun
pelajaran 1537/1998.

Z2.4.2 Hipotegis EKeria Minor

1. Ada hubungan antara perlengkapan perpusteksan sekolah
dengan minat belajar pelalaran sedarah pada siswa
kelas II dan III SLTP I Pakusari Jember Catur Wulan I
tahun pelajaran 1997/19388;
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#. Ada hubungan antara layanan perpustakasn sekolah dengan
minat belajar pelajaran sejarah pada siswa kelas 11
dan III SLTP 1 Pakusari Jember Catur Wulan I tahun
pelajaran 1997 /18998.

Dalam pembuktiasn penelitian ini, metode analisis data
yang penulisa gunskan adalah estatistik, maka hipotesis
kerja terssbut dalam analieis datanya diubah menjadl
hipotesle nihil.
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BAB II1
METODE PEMELITIAN

3.1 Hapcanegan Penelitian

Oalsm penelitisn ini, rencangan yang digunakan sdsalsh
rancangan “ex-post facto”. Nans Sudiana dan Ihrahim menjle-
laskan. ex-post facto tersebut menunjukksn kepada perla-
kuan atsu manipuls=i varisb=sl ® (wvariabsl bebas) yang
telah teriadi essbelumnys =shinggs penaliti tidak perlu
memberikan perlakuan lagi, tingsal malihat sfsknys terhs-
dap wvarlabsl terikat (1989:858). Hoh, Haslr menyatakan
babwa esy-post Faofo edalsah penyelidlkan eescara emplris
vang oletematis dimana penelitl tidak mempunyai kontrol
terhadap varisbel-varisbel bebas karena manlfastasl fenom-
ena telah terjadi atag fenomens suksr dimanipulasikan
{1083:86-87).

Rencangan inl digunsksn berksitan dengan masalalh yang
muncul dari Judul yeng telsh ditentukan. Ditegaskan pula
olah Hana Sudjana dan Ibrahim bahws sx-pest facto telah
terjadi eebelumnya. Hancangan censlitisn inl banysl dilslk-
ukan dalsm bildang pendidikan sebab tidak =emus mazalsh
pendidikan dapat ditelitl dsangan metods sekeperimen
(1989:68)y, Dengan demiklisn penggunean vancangan =Sx-poat
facto dalam hal tertentu diperbolehkan, apabila tidak
mungkin dilakukan dengan metode sksperimen.

3.2 Matode Pepentuan Daerah Penelitian

Dasrsh penslitian sangat diperluksn deslam pelaksana-
kan suatu penelitian. Koentjoroningrst barpendapat bahwa
kalau masalahnya tidak terpilih perlu ditentukan ruang
lingkupnya, hal ini penting supaya penselitian tidak
terjerumus dalam banyaknya data (1883:17).

24
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Penentuan daerah penelitian inl menggunsken metode
purposive pampling makeud metode ini berdasarkan atas
cirl-cirl ateau sifat-sifat populmsi yang sudah diketahui
sebelumnys {(Sutrisnc Hadi, 1990:B82).

3.3 Hetode Pepentuan Responden Penelitian

Seorang peneliti eebelum melsksanakan penelitian,
perlu menentukan metode yang digunakan dalam penesntuan
regponden adalah suatu langkah awal dalam penponlltlan
sehingga akan mempermudeh peneliti dalam mempercleh data.

aru Adji 5. mengatakan bahwa responden sdalah orang-
orang yang dapat memberikan respon terhadap masalah yang
ditelitl balk populasl maupun sampel (1978:1). Jedi penen-
tuan responden adalsh suwatu cara atau metode yang diguna-
kan dalam menentukan slsps-slapa yang akan dijadikan obyek
dan beberapa Jumlah yang akan dijadikan responden dalam
penelitlan. GSedangkan teknlk untuk menentukan responden
dalam penelitian ini menggunakan tekhnik propoeional
random sampling dengan cara undian. Untuk lebih Jjelasnya
ape vyang dimakeud dengan proposional random sampling
menurut Sutrisnc Hadi, vaitu sampel yvang terdiri dari sub-
aub populasi (1984:82). Dalam random sampling eemua in-
divida dalam populas]l bailk itu sendiri atauw bersama-sama
diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota
pampel . Sadangkan yang dimakeud dengan cara undian menurut
cutrisno Hadl adalah cara-cara yvang dilakukan sebagaimana
kita mengadakan undlan (1984:T76).

Pengertian metode proposlonal random sampling dengan
teknik wundian yvaitu pengambilan sampel vang terdiri dari
sub-aub esampel yang perimbangannya menglkutl sub—aub
populasi dan pengambilannya secara random, yang dilakukan
eebagalimana kita mengadakan undian. Adapun yvang dijadikan
regponden dalam penelitisn ini adaleh slewa kelas II
dan III BLTP 1 Pakusari Jember Catur Wulan I tahun
pelajaran 1997 /1988,
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah metode atsu cara yang
digunakan olsh peneliti untuk mendapatkan apa yvang diha-
rapkan serta hasil yang dapat dipertanggungjswabitan.
Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitisn ini
adalah ssbagal berlikut : Matode cbservaasi, metode inter-
viu, maetode dokumenter den metods angkst.

3.4.1 Metode Obaervasi

Manurut Sutrisnc Hadi yang dimakesud dengsn obzervasi
adalah pengamatan dan pencatatan serta sscara sistematies
fenomena-fenomena yang dilteliti (15988:138). Sedangkan Bimo
Walgito berpendapst bahwa obeervasi sdalah sustu penyeli-
dikan yang dijalankan secars sengaja dengan mempergunskan
alat perags indera (1982:54). Menurut Suhareimi Arikunto
obeservasl meliputi kegiatan pemusatan kegiatan terhadsp
suatu subyvek dengan menggunskan seluruh slat indera. Jadi
pengobeservasl dspat dilakukan melalul penglihatan, pen-
clumsan, pendengarsn, persaba dan pengscap. Aba vang dikatan
itu sabenarnys adalah pengamatan langesung (18993:138),

Pengertian metods obeearvasil adalash metode pengumpulan
data dengan Jalan pengamatan dan kepercayasan tentang data
vang ada secera langeung. Ubservasi merupaksn teknlk vyang
tldslr begltu rumit. walaupun demikisan ada ketentuan-
ketentuan khusus yang harus ditasti agar observasi itu
berhasil dengan baik. Ketentuan-ketentuan jyang dimaksud
ialah dalam pengamatan tidak adanys pendapat yang mendahu-
1ui steu prasangks, harus dapat dengan balk menyadap aps
vang dihadapl sehinggs dalam cbeervasl diperlukan pencer-
matan wuntuk menangkspr suatu peristiwa. kejadlan atau
gejsla-gelala (Dewa Eetut Sukardl, 1983:1035,
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Dalam melakukan observael perlu diperhatikan hal-hal
gebagai berikut : haruvs diketahui dimana cobservasl dapat
dilakukan, apakah hanya terdapat satu tempat pade wektu
terteantu sajla atau aering terjadil diberbagal lokasi, harus
ditentukan slapa—alapa yang akan diobservasi, harus dike-
Lahul dengan Jelas deata apsa yang harvs dikumpulkan yeng
relevan dengan tujuoan penelitlen, harvs diketahul begelmea-
na cars untuk pengumpulan data, lebih dshuluw diketshui
cara untuk memperoleh izin pengumpulan data, harus diketa-
hul cara—-cara melakukan obsarvasl, sebalknya hasll obser-—
vasl segera dicatat setelah obeservasi dilakukan (5. HNasu-
tion, 1981:149),

Menurut Yatim Rianto Jenis-jenis observaesi ada lima
Janis, yaltu obaservaasl partisipan, observasai non partis-
pan, observasi sistematis, obeservael non aistematis dan
obeervasi eksperimen (1996:70-80}).

Penelitlan ini menggunakan metode observasl asistema-
tie non partisipan, wvaltu data-data vang sudah diobeservasi
pudah disusun dalam bentuk renceana atau kerangka lebih
dahulu dan observer tidek ikut ambil bagian dalam
kehidupan yang diteliti. Alssan menggunakan metode obser—
vasi sistematis non partieipan, yaitu perolehan data dapat
secara langsung di lapangan dan materi-materi vyang akan
ditelltl leblh ceérmat sebab perhallan penelitl akan leblh
terpusat. D1 semping itu penelitl lebih bebes bergerak
dalam mengadakan penelitian.

Data yang Iingin diperaleh darl metode obeervasi
antara laln : peta SLTP I Pakusarl Jember, letak dan
penatasn ruang perpustakaan sekolash, mengetahul darl dekatl
kegiatan responden.
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3.4.2 Metode Interviu

Interviu menurut Diumhur dan Mohammad Surya adalsh
guatu tekhnik pengumpulan data dengan Jalan mengadsakan
komunlikasi dengan sumber data, komunlkasi tersebut dilakn-
kan dengan dialog secara lissn baik langsung maupun Gtidak
langsung (18975:50). Bedangkan menurut Bimo Walgito inter-
viu adalah suatu metods untuk mendapatkan data anak ataua
crang dalam mengadakan hubungan langsung dengaen informan
(19B3:6B). Interviu wang Jjuga sering disebut dengan wawan-—
cara atau guestioner secara llsan adaleh suatu dialog yang
dilakuekan oleh powawancara untuk memperoleh informasi dari
wawancara {(Suharsimi Arikunto, 1893:126).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metods
interviu adalah metode yang dilakuken dengan tanya Jjawab
gecara lisan dengan informan untuk memperoleh data yang
diperlukan dalam penelitian.

Dalam penelitian ini digunakan interviun bebas terpim-
pin mekeudnys kombinasi antesra interviu bebas dengan
interviu terpimpin, yaitu dalam melaksanakan interviu
pewawancara membawa pedoman yvang hanya merupakan garis
begar tentang hal-~hal yang akan ditanyakan (Suharsimi
Arikunta, 1993:126). Hal-hal yang akan diperoleh dengan
metode interviu ini, yaitu manfast perpustakaan eekolah
dan minat belajar siswa pelajaran sejarah kelas II dan III
Catur Wulan I Tahun Pelsjaran 18907/1998.

J.4.3 Metode Dokumenter

Menuruot 1 Djumbur dan Mohemmad Surys bahwa pengertian
dokumenter adalah tekhnik mempelajari data yang sudah
didokumentasikan (1873:84). WJS. Poerwadarminta memberllan
pengertian dokumentasl sebagal pemberlian ateu pengumpulan
bukti-bukti dan keterangan-keterangan seperti kutipan dari
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gurat kabar, gambar-gambar dan sebagainya (1984:256}.
Menurat Mch. Ali metode penelitlan yang tidak kalah
pentingnya dengan metode-metode lainnya, sumber informasi
yvang barhobungan dengan dokomen baik yang bersifat resmi
manpun tidek, buku-buku harian dan semacamnya balk yang
diterbitkan maupun tidak (1984:11-12). Menurut Winarno
Surachmad vyang dimaksud dokumenter adalsh sumber-sumber
yvang kebanyakan dipaksai delam kelas, penyelidikan itu
adalah sejenis dokuvmenter yvang masih munghkin Jdiadakan
renyel idikan mengenai mama sekarang 41 ssamping penyeli-
dikan sesuwatu yang akan terjadi (1875:13).

Dari wuralan di atas dapat di simpulkan bahwa metode
dokumenter adalah metode yvang digunakan vntuk memperoleh
data dengan penyelidikan bende-benda tertulis. Metode
dokumenter dapat dileksanakasn dengan cara :

a. Pedoman dokumentasi yvang memiat garis-garls besar atan
ketegori yvang akan dicari detanve;

bh. Check list, yaltn daftar wvariabel wyang skan dikumpulkan
datenya. Dalam hal ini penelitl tinggal memberi tanda
petiap pemnculan gejala wang Jdimaksud {Buharaiml
Arikunto, 1993:131-132).

Deta-date yang aken diperoleh delam dokumenter ini
adalah sejarsh berdirinya SLTP 1 Pakuesari, denah SLTP I
Fakusarl Jember, nama dan jumlah guru SMPN I Pakusarl
Jember, nams dan Jjumlah tenaga adminis-trasi SLTP I Peka
gari Jember., Jumlsh siswa SLTF 1 Pakusari Jember tahun
pelajaran 199771938, struktur organisa=l sekolah SLTP I
Pakusari Jember, hasil belajar siswa yang diperoleh siswa
kelas 11 dan IIl cetur walan I mata pelajaran selarah
tahun pelalaran 1997/1908 dan Jumlah kolekz2i buku-buku
perpustakaan 5TPH I Peakusari Jember.
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3.4.4 Metode Angket

Angket merupaken teknik pengumpulsn dats vang banyak
digunakan terutama untuk responden vang Jumnlahnya cukup
besar. Bimo Walgito menjelaskan bahwa angket adalalh susatuy
dafter yang berieikan pertanysan vang harus dijawab atau
dikerjakan oleh orang-orang yvang menjadi sassaran anghket
(19B2:80). Winsrno Surachmad mengatakan bahwa angkat
adalah adanya suatu kerds sama depngan responden agar dapat
menyielhkan waktu dan menjiawab pertanysan sscava tertulia
=esual dengan petunjuk-petuniuk vang diberiksn {1886:22).

Berdaesarkan pendapat di stas berarti metodas angkat
ialah sustu metode yang menggunakan daftar Pertanysan-
perveanyasn yang herus dijawab oleh yeng menisdl sasaran
angket tersebut.

Menurut wyatim Risnte bshwa metode angket =sda dus,
yaitu angket langsung dan sngket tidak langaung. sngkst
terbuka dan angket tertutup (1998:70). Adspun Jenis angket
yang digunakan dalam penelitisn ini sdalah angket langsung
dan angket tertutup, sebab Jawsbab dari orang pertama
(eubyek yang diteliti) dan tidek menggunsksn dalam mempec-
leh Jawsban, dan dalsm meniswab pertanyaan oransg tersebut
sudah terikat, tinggsl memilih Jawaban yang sudali tersa-
dls,

3.5 Metode Analisis Data

Matode analisle data merupakan hal vang penting dslsm
renelitian, karena data yang belum diclah kursng mempunyai
artl untuk wenyimpulkan suatu masalsh, oleh karsna (tu
perlu adanya pengolshan date dengsn metode atau tekhnik
tertentu. Setelah data terkumpul diclsh dengan metode
analisie dats. Metode analisis data yang digunakan dalam
penellitlan inl adalsh metode statistik.
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Marzukl mengemukaksn tentang pengertian statistik
sdalah ssbagai mestode guna menyimpulkan, mengclah. menya-
Jikan, menganalissa dan menginterprestaslkan data yang
baryudud angka-angka. Interprestasl raituv penarikan kesim-
pulan dari analisis yang dlgunskan ateg dasar lkuantitatlf
(1982:88), Sedangkan menurut Sudjana M. 4 dikatskan bahws
gtatietik sdelsh pengetahuan yang bersumber pada pengum-
rulan. rengolehan, penganalissan, penarikan kesimpulan dan
pembuatan keputuean terhadap datas berbentuk kuantitatif
dengan menggunekan dagar fakts dan penganalleasn vyang
dilekukan {1986:3).

Pangertian statlstik adalsh metods atau cara pengum-
pulan, pengolahan., penganalisaan data, penariksn keelim-
pulan dan pembuatan keputusan terhsadap data yang berbentuk
kmantitatif dengsn menggunakan tekhnik matematika.

ntuk menganaliea hipotesis yang diajulkan menggunakan
analisa data dengan tekhnik korelasi product moment dengan
rumusan angka kasar. Korelasi product moment adalah metode
analisis data yong dipsrolsh untuk mencarl koefesisn
korelasl antara dua gejalas yang berbeda, valtu gejala =x
dan gejala y. Rumue korelasi product momsn dengan rumu=an
anglka kagpar adalsh eebagal berikut :

HZXY - CER) (2Y)

rRY =

PR AIEY ) = CERY Y WOETYY = (ELY )

retesrangan :

kcefeslen korelasi antara X dan ¥
variabel peyedisan perpustakssn sekolsh
varisbel minat pelajaran sejarah

total jumlah responden

Hasil kalil varishel X dan Y

'y
A
X
M
AY
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Koefisien korelasl berkisar antara * 0,00 s/d 1+ 1,00,
Tanda positif menunjukkan arah hubungaen poeitif, wyaitu
korelasi posltlf berarti individu vang memperoleh skor
tinggl pada suatu varlabel akan tinggl pula skornya pada
variabel lain yeng dikorelasiken, sebaliknya vang mendapat
skor rendah pada swatu varlsbel akan rendah pula skornyva
rada variabel lain. Tands negatif menuvnjukkan arah hubun-
gan negatif, yaitu korelasi negatif berarti individu yang
memperoleh skor tinggl pada suatu variabel akan mendapat-
kan gskor rendsh pada skor lain vang dikorelasikan, dan
individu yang mendapat skor rendah pada euatu wvariabel
akan tinggi skan tinggl pada varisbel yang laln {(Moh. All,
1983:1807).

Dalam pada itu dengan tanda negatif yang terdapat di
depan angka indeks korelasl tidak dapat diartikan bahwa
korelasi antera wvariabel itu besarnya kurang dari nol,
sebab anghks korelasi yang paling kecil adalsh mnol (Anas
Sudijono, 1992:175).

Untuk mengetahul signifikan tidaknya korelasi antara
kedua wvariabel hipotesis kita konsultasikan r-hitung
dengan r-tabel dengan teraf signifikan 5% dan 1%. Jika
didapat r-hitung kurang dari r-tabel maka Ho diterima,
Jdika r-hitung sams atau lablh besar dari r-tabesl maks Ho

ditolak {(Sutrisno Hadi, 1989:352).
: 1
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BAB V
EESIMPULAN DAH SARAN

9.1 Eesimpulan

Skripai ini berjudul hubungan penyedlaan perpustakaan
sekolah dengan minat belajar pelajaran sejarah pada siswa
kelas II dan III SLTP I Pakusari Jember Catur Wulan I
tahun pelajaran 19897/1998. Berdasarkan penelitisan yang
telah dilakukan, hasil analisis data dan pengujian hipote-
sia, maka dapat disimpulkan sebagai berikut
1. Ada hubungan antara perlengkapan perpustakaan sekolah

dengan minat belajar pelajaran sedjarah pada siawa kelas
II dan IIT SLTP I Pekusari Jember Catur Wulan I tahun
pelajaran 1997,1988;

2. Ada hubungan antara laysnan perpustakasn sskolah dengarn
minat belajar pelajaran sejarah pads slswa kelas II
dan [III SLTP I Pakusari Jember Catur Wulan I tahun
pelajaran 1997/1998.

Berdasarkan hasil analisis data secara keseluruhan
didapat bahwa hubungan antara penyedisan perpustakaan
sekoleh dengan minat belajar pelalaran sejarsh pada siswa
kelaa II dan IIT ELTP I Pakusari Jember catur Walan I
tabun pelajaran 1887/189098 terdadi hubungan positif dengan
Lingkat hubungan menunjukkan pada hubungan sedang.

0.2 Jaran-Saran

Dilihat darl hasil penelitian yang berkaitan dengan
masalalh penyediaan perpustakasn sekolah dengan minat
belajar pelajaran sejarah dipercleh hasil vang esedang atau
cukup, maka disarankan kepada

65
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1. Gura
Guru hendeknya memberlken motivasi belajar kepadsa siswa
agar mereka mau memanfastkan sarana den prasarana  dari

perpustakaan sekolah agar memperoleb hasil belajar yang
baik;

2. Sekolah
Karena penyediaan perpustskaan sekolah mempunyai hubun-
gan positif dengan minat belajar siswa, meka disarankan
agar GSLTF I Pakusari Jember lebih weningkatkan PENga—
daan garana dan prasarana perpustakasan sekolah dalam
hal ini buku-buku bacaan sgar mempercleh banyak infor-
masl dan pengetahuan.
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LAMPIRAN 2 :

PEDOMAN OBSERVASI

DATA YANG DIRAIH

HOMOR SUMBER DATH
1 Letak SLTP I Pakusarl Jember LokaslBakalah
2 Penatasan ruang perpuskakaan Fuang perpus-
takaan
3 KEeaktifan elswa dalam proses gigwa kelas
belajar mengajar dalam kelas 1I dan III



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIEAN 3 -

PEDOMAN INTERVIU

dan III Cawu 1 Tahun 1 -
an 1997 /1998 B Ry

HOMOR DATA YANG DIRAIH SlMBER DATA
I Manfaat perpustaksan éékﬂlah Petugas per-
2 Minat belajar siswa kelas IT Eaxian

uru Selarah
¥%}as Il dan
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LAMPIRAN 4 :

PEDOMAN STUDI DOKUMENTER

HOMOR DATA YANG DIRAIH SLMEEE DATA
1 Denah Lokasi SLTP I Pakusaril Peta SLTF I
Jember Fakusari
Z Garana dan praparansa SLTP I Buln Induk
Pakusari Jember
3 Struktur organisssi sekolsh Buku induk
4 Keadasan guru dan tenaga admi-| Buku induk
nistrasl sekolah
B Jumlah siewa SLTP I Pakusari Buku induk
[ Haeil belajar siswa kelas II Buku nilatl
dan [II Cawu I bidang studi guru bidang
sejarah gejarah
T Statistik pe:ﬁunjung perpus- Puku statis-
takasn sekol Lik pengun-
Jung
B aejarah berdirinys SLTP I Buku Induk
L_ Pakusari Jember
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LAMPIRAN 5

ANGEET SIOWA

Hama Lengkap
Kelas/No. Urut Absen :
Tempat/Tgl. Lahir
Alamat BRumah 2

FETUNJUEK : Berilah tanda Bllang (X) pada hurvf B, b atan c
I. Angket Perlengkapan Perpustakasn Sekolah

1. Apakah letak perpustaksan sekolsh anda sudsh atrategis
d. pangat strategis b. cukup strategis c. tidak
strategie

Z. Mengenal luaes rusngan perpustakaan sekolah, bagaimana
menurut anda 7
a. asngat luas b. cukup luase c. tidak luas

3. Ruangan perpustakaan sekolah yang ada sekarang ini,
apakah perlu penambshan guna peningkatan minat baca
giows 7
a. sangat perlu b. cukup perlu c. Lidak perlu

4. Apaksah perlu pembagian ruangan kerja di perpustakasan
sekolah anda 7
a. sangat perlu b. cukvp perlu c. tidak perlu

9. Apakah anda senang dengan keadasn perpuatakaan sekolsah
tersebut ¥
a. Benang sekall b. biasa-blasa saja ¢. tidak SETANg
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. Apakah anda tertarik dengan penataan ruang di perpus-

takaan sekolah anda 7
&. sangat tertarik b. cukup tertarik c. tidak
Lertarik

. Apakah ada ruangan baca khusus, di dalam perpustakaan

sgkolah anda 7
B. tersedia b. terbatas z. tidak ads

Bagalmana peralatan kerja vang ada di perpustakaan

sekolah anda 7

a. sangat lengkap L. cukup lengksp c. Eurang
lenghkap

Bagalmana tentang perlengkapan buku-buku vang ada di

rperpustakaan sekolah anda 7

a. spangat lengkap b. cukup lengkap 2. kurang
lenghkap

Berapa banyak Jenis atau koleksi buku eelarah di
Perpuetakaan sekolah anda 7
a. 10-15 jenis/lekih b, 5-10 jenis . 1=5 jenils
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3.

q.

Angkel Pelavapnan Perpustakaan Sekolah

Bagaimana sistem peminlaman kolekei buku perpustakasn
vang ada di perpustakaan sekolah andas %

d. Bangat baik b. ocukup balik o. kurang baik

Bolehkan selain anggota perpustakasn meminjam buku di
perpustakaan anda 7
a. boleh b. kadeng-kadang c. tldak boleh

Apabila anda menginginkan jumlah kolekei buku vyang

anda pinjam sangat banyak, aspaksh ada aturan tertentu

di perpustakaan sekolah anda 7

a. sangat dlatur b kadang-kadang c. sama gekali
tidak distur

Bagaimana tentang batas waktu peminjeman buku di
perpustakaan sekolah anda Tua?

a. sangat diperhatikan b. kurang -diperhatikan
. sama esekali tidak diperhatikan

Apabila anda terlambat dalam pengembalisn buku, apa
yang akan dilakukan cleh pilhak perpustakasn sekolah
anda 7

a., didenda b. kadang-kadang ¢. tidak didenda

Bagaimana sikap anda terhadap sistem pelayanan perpus-
tLakaan eekolah yvang ada seleama inl 7

a. pangat sensang b. cukup senang 0. tidek senang

Setelah anda mengembalikan buku perpustakaan yvang ands
pinjam, apaksh ada catatan khusus yang dilakukan olsh
petugan perpustekean s=kolah anda 7

a. ada b. kadeng-kadang . tidek ada
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132

Apakah anda senantiaes mendapat informasi mengenai
koleksl-koleks! buku darl plhak perpustakean 7
&. sering sskali b. cukup sering . tidak pernah

Bagaimana tentang sikap petugae perpustsksan esekolah
anda dalam melayani anda 7

a. sangat ramah b. cukup ramah c. Lidak ramah

Jika anda mendepat kesulitan belajar di ruang perpus-
taksan, apakah ada perhatian khusus dari petugas
rerpustakaan 7

6. sangat diperhatlkan b. cukup diperhatikan

¢. tidak dlpsrhatikan

Bagaimana tentang sikap petugas perpustakean sekolah
dika anda memberikan pertanyaan-pertanyasn %

a. sangat ditanggapi b. kadang-kadang

c. tldak dltanggapi

Bagaimana ketelitian petugas perpustakasn sekolah bila
anda memindem dan mengembalilan buku perpustakaan 7
a. sangat teliti b. cukup telitl c. tidak teliti


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

ITT. Angket Minat Belsjar

1. Bagaimana perssasn anda tentang pelajaran sejarah  yang
eelama ini anda peladari 7
&8. sangat tertarik b. tertarlk &. hurang tertarik

k]

Dalam mempalajari pelajavan sajarsh tentunya diperluksn
suatu  kist Yhusus dalam mempelajarinva. Bagalmana
menurut pendepat anda 7

d. sangat penting . pontine c. Eurang penting

3. Apakah anda melakukan persiespan hal-hal! ysng dipsrlukan
poebelum keglatan Belajsar mengajdar solarsh dimulst 7
a. gelalu memperslapkan
t. terkadnrg memperslnrkan
o. kureang mempersiapkan

4. Ara yang ande rasalkan sewaktu kegistan belaisr mengajar
pajarsh blla meipunysl kesiapan 7
2, =angat menyvenangkan b, culup menyenanghkan
e, biage-blamps paja

8. Pengaturan waktu dalsm mempslajari pelajaran sejarsh
gangat dlperluksn sehinggs ménimbulkan %kesan penting
beagd  kits esmus. Bagaimana menurut anda mengsnsl hal
i b
a. Bangat pentine b. penting . Emrang penting

g. Apaksh anda berkayakinan bahwa dalam mengiluti pel-
ajaran sejarah 41 kelss dapst menumbuhkan rasa  cints
tanah alr dan bangsa 7

8. sangat yakin b. vakin c. Eurang yakin
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Jiks guru memberikan tugas pelajaran wefaral  kepada
anda dalam waktu yang relatif singkat, apsksh snda
skl if mengeriakannya 7

n, pungat akyif h. aktif c. kurang sktif

Begaimana menuorut snda tantang kanesp belajar pelaja-
ran s=jarah vang selama inl ands terima di  =ekolah
dalam proges belajsy mengadar 7

5, sangat tertarik b. tartarik ¢. kurang tertsa-
rik

¥etikas guru menerangkan tentans fstilah-istilah asing
dalam palajarsn esl)arsh. Apa vang gandara lakukan 7

B, pogars berhbanysa b. cukupr memperhatikan

. diam salas

Apaksh andas tertarlk ketika gury memberiken materi
pelslaran eelarash dengan disesrtsl praktsk langsung 7

&. gangat tertarlk L. tertapil ., kurang tertarlk

Sewsktu kegiatsn belajar menga)ar pelalaran sejarah

yang dieertal prakbtek langsunz. Apskah dapat menimbul-

k¥an minat belajar pads Alrt ands 7

a. =angst menimbulkan minat “b. oukup menimbulkan
minat . kurang menimbulkan minset

Sebalum wengindsk materl baru, perlukah guru mengu-
langl Xkemball materi pelajaran sedarah yang lalu.
Bagaimana menurut pendapat anda 7

&s. mangat perin h. parin - hurnng;par[u_;-
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13. Dalam pemberian tes eecara terve menerus dapst memban—
tu anda dalam belajar pelajaran sejarah. Begeimana
menurut pendapat anda 7
B, pangat membantu b. ocukup membanty

c. kurang membantu

14, Bagelmana tenggapan saudara terhadap sifat guru sewak-
tu menvempalksn pelajaran Belarah lebih banyak doduk 7
8. sangat membosankan b. cukup memboeankan
o, Ltidak membosankan
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SURAT HEETERANGAN

Nomor :05C/404.32/sLop.01/81F1997

Bertanda tangan c¢i bawah ini Yepaia SMP Wegerli 1 Pskusari
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Hama : SRl WOLANMINGSIH
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LAMPIRAN B :

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS

1. H ama : SRI WULANNINGSIH
2. Tempal/tanggal lahlrp : JOMEBAMG, 28 CETOEER 1972
3. Agama : ISLAM
4. Nama Aysah : DJOERIYTAH
5. Hama Ibu : SRI SUNDARI
6. Al amat
a) Aeal : SUMBER PIMANG PAEUSARI
JEMBER
by Di Jember : SUMBEE FPIMANG FPAFUSARI
JEMEBEER
E. RIWAYAT PENDIDIEAN SEEOLAH
No. HAMA SEECLAH TEMPAT TAHUN LULUS
i SDH SUMBEE PIHANMG IT JEMBER 1985
2 SHMPN I PAEUSARI JEMBER 1988

3 SMA HEGERI 4 JEHMEER 1891
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